12) Pusat Kebugaran :
a) Membatasi kapasitas jumlah tamu yang melakukan latihan, aga_lr'dapatt
menerapkan prinsip jaga jarak dengan jarak antar tamu minimal 2

meter,
b) Melakukan pembersihan dan disinfeksi alat olahraga sebelum

dan setelah digunakan; _
Menvediakan handsanitizer di masing-masing alat;
| bergantian sebelum

d) Tidak boleh menggunakan alat olahraga .
dilakukan pembersihan dengan cara di lap menggunakan cairan

disinfektan; '

Lakukan pembersihan dan disinfeksi pada tempat-tempat yang sering

disentuh seperti ruangan dan permukaan alat olahraga yang sering

disentuh secara berkala disesuaikan dengan tingkat keramaian pusat
kebugalan; : . ‘

f) Memberikan jarak antar alat minimal 2 meter. Apabila tldgk
memungkinkan diberikan sekat pembatas untuk alat-alat kardio
(treadmill, bicycle, elliptical machine); : . .

g Sedapat mungkin menghindari pemakaian AC, sebaiknya sirkulasi
udara lewatpintu jendela terbuka;

diperhatikan tingkat kelembaban

h) Jika tetap memakai AC maka perlu '
udara di dalam ruangan dan mengatur sirkulasi udara sebaik mungkin
agar tetap kering. Disarankan memakai air puri fier,

Peralatan seperti handuk dan matras harus dalam keadaan bersih dan

sudah didisinfeksi sebelum digunakan;
selama  berolahraga. Olahraga Yyang

j) Menggunakan masker
menggunakan masker dilakukan defgan inteNsitas ringan sampai
sedang (masih dapat berbicaraketika berolahraga);

13) Mushala
a) Meminta tamu menggunakan peralatan shalat dan sajadah masing-

masing;
b) Tetap menggunakan masker saat shalat;
c) Terapkan jaga jarak miflimal 1 meter.

14) Fasilitas/pelayanan lainnya di hotel yang berisiko tel jadinya penularan
karena sulit dalam penerapan jaga jarak agar tidak diopeTasikan dahulu.

Bagi Karyawan
1) Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berangkat bekerja.

Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,
dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan diri ke fasilitas
pelayanan kesehatan apabila berlanjut, serta lapo'kan pada pimpinan
tempat kerja;
Saat perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker,
menjaga jarak dengan orang lain, dan hindari menyentuh area wajah.
Jl'ke} terpaksa akan menyentuh area wajah pastikan tangan bersih dengan
cuci tangan pakai sabun dengan air mengali <
B et p g galir atau menggunakan
3) Menggunakan alat pelindung diri tambahan seperti sarung tangan
saat melakukan pekerjaan pembersihan dan saat menangani limbah
termasuk saat membersihkan kotoran yang ada di meja restoran atau di

kamar;
4) Berpartisipasi aktif mengingatkan tamu untuk menggunakan masker

dan menjaga jarak minimal 1 meter;
S) Saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak
dengan anggota keluaTga di rumah. Bersihkan handphone, kacamata, tas

2)

3
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':-:":‘ :ii ) Memastikan dJ'n‘ dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, Jika
o y _-l.-hllf gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,
/atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan diri kefasilitas

o ; pelayanan kesehatan apabila berlanjut;
2) Iolgm menggunakan masker selama perjalanan dan saat berada di area

publik;

3) Menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai sabun
I-@n: air mengalir atau menggunakan handsanitizer,

4) Hindari menyentuh area wa jah seperti mata, hidung, dan mulut;

5) Tet.ap memperhatikan jaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain;
6) Membawa alat pribadi termasuk peralatan ibadah sendiri seperti alat

sholat. \

BAB IV
PENUTUP

Standar Operasional Prosedur Protokol Kesehatan Bagi Masvarak at di
Sektor Pariwisata dan Olahraga Dalam Rangka Pencegahan dan Pengendalian

Covid-19 disusun untuk meningkatkan peran dan kewaspadaan dalam
ID-19 di sektor pariwisata dan olahraga.

bangk an oleh masing-masing pihak terkait
kebutuhannya. Diharapkan dengan
mas yarakat

mengantisipasi penularan COV
Protokol kesehatan ini dapat dikem

sesuai dengan karakteristik dan
keterlibatan semua pihak, baik pemerintab, dunia usaha, dan
dalam pencegahan dan pengendalian penularan COVID-19 di sektor
ariwisata dan olahraga dapat membantu meminimalkan dampak yang

cara makro dapat berkontribusi mencegah

p

ditimbulkan oleh COVID-19, dan se

penularan atau penyebaran COVID-19 di masyarakat.
*
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OlAHRAGA

BAB |
PEINDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka terlaksananva rencana pembangunan jangka panjang
nasional, sumber daya manusia merupakan subjek penting dalam
Ppembang-unan. Saat ini bangsa Indonesia sedang menghadapi tantangan yang
mengharuskan sumber daya manusia beradaptasi denean situasi pandemi
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). Belum ditemukannya vaksin dan
penwevbatan  definitif COVID-19 diprediksi akan memperpanjang masa
pandemi, shin eva meeara harus bersiap denean keseimbanean baru pada
kehidupan maswvarakatnya. Aspek kesehatan, sosial, dan ekonomi harus
berjalan berringsan dan saling mendukung agar tercapai tujuan yang
diharapkan. Untuk itu berba_cai kebijpkan percepatan pemaneanan COVID-19
harus tetap mendukung keberlan_esun_can perek onomian dan aspek sosial
mas)varakat.

Sekwr pariwisata dan olah raga merupakan area dimana masyrarakat
melak ukan aktifitas kepariwisataan dan olahraga. Resiko pergerakan
orang dan berkumpulnya masvarakat di tempat wisata dan kegiatan
olahraga, memiliki potensi penularan COVID-19 yvang cukup besar. Agar
roda perekonomian tetap dapat berjalan, maka perlu diakukan miti_easi
dampak pandemi COVID-19 khususnya di tempat wisata dan kegiatan e
olahraga. Masyarakat harus melakukan perubahan pola hidup denean -
tatanan dan adaptasi kebiasaan yang baru (new normal) agar dapat hidup
produktif dan terhindar dari penularan COVID-19. Kedisiplinan dalam
menerapkan prinsip pola hidup yang lebih bersih dan sehat merupakan kund
dalam menekan penularan COVID-19 pada masyarakat, sehingga diharapkan

wabah COVID-19 dapat segera berakhir.

B. Dasar Hukum
Keputusan Menten Kesehatan Republik Indonesia Nomor

HK.01.07/Menkes/382/2020 tentang Protokol Kesehatan Bagi
Masyarakat di Tempat dan Fasilitas Umum Dalam Rangka Pencegahan
dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (Covid 19) (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 251, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6444);

|
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1 Gean
Moninghathan upaya pencegahan  dan  pengendaliang COVID. 19 bng
mnayarakat i tempal wisata dan keglatan olahraga dalam s npem tnaicogh

torjadinyi epimenter /dduster bari seluimm masa puodel

D Ruang Linghap
il meliputh upays pencegahan dan

pengendalinn COVID- 19 di tempat wisata dan alahirags dengan memperhatikan
aspel  perlindungan  kesehstan  individu dan il titike kritis dalam
perlindungan  kesehatan  masyarakal,  yang melibathan  pengelola,
penyelenggara, atan penanggung jawab tempat wisata dan keglatan olahirags

meCtE masyara ot perggans

Ruang Hoghup protolol keselintan

ALY 11

PIINIUIT UMUM PROTOKOL, KIBE A LTAN
DALAM PENCEOAHAN DAN PIMCHRIDALIAN C03 10019

Masyarnkat memilikd peran peoting dalam mommotus msts b pesndlaran
COVID-19 agar tidak menimbullan sumber pemularan bam/baster pada tempat-
tempat  dimana terjadinyn  pergerakan orang, interaksl antar  manasia dan
berkumpulnya banyak orang, Masyaralat haras dapast becdaivitas kembali daliom
situasi pandemi COVID-19 dengnn berndaptasi pada ketanann baru yang, lebib
sehat, lebih bersih, doan iebil tant, yang dihbenskcaan oleh ssloruh kopsgramen yang
ada di masyvarakat serta membepdayokan semua surnler daya yang ada, Peran
masyarakat untuk dapat meantos mata rantai penularan COMI-19  (nsiko
tertular dan  menularlan) harus  dilsdaalan  dengan menerapkan  protokol

kenehatan, Protokol kesehatan secars e barus merniaat;

C. Perlindungan Kesehatan Individu

Penularan COVID-19 terjadi melalui droplet yang dapat menginfeksi manusia
dl'ﬂﬂ“ﬂ sty (’I‘H]')lt"l Yang, meng ,'H.l.'JlHlﬂ, virus BARSC V-2 ke dalam
tubuh melalui hidung, mulut, dan mata, Prosip pencegaban penularan
COVID-19 pada individu dilakulan dengan  menghindari masuknya virus
melnlul ketign pintu masuk termebut dengan beberapa tindakan, seperti:

1. Menggeankan  alat  pelindung  diri - bengoa masker  yang  menut upi
hidung dan mualut hinggs dagu, jika harus keluar ramah atieu berinteraksi
dengan ormmg lain yang tidak diketahui status kesehatanmya (yang
mungkin dapat menulsolan COVID-19), Apabila menguinskan masker
kain, sebaiknya gunalcin manker kain 3 lapis; '

2. Membersiblcan tangan secara teratur dengan cuci tangan pakai sabun
dengan air mengaliv atau  menggunakan  odtsen antiseptik berbasis
alkohol / hand sarutizer.  Sebula  menghindieri - menyentuh mata, hidung
dan mulut  dengan tangan yang  tidak  bersih (yang :lldrtg,kirn'
terkontaminasi droplet yang mengandung virm);

3. Menjaga jarak minimal | meter dengan orang lain untuk menghindari
terkena droplet dari orang yang bicars, batuk, atau bersin, lerta
menghindari  keramunan,  keramaian, dan  berdesakan. Jika tidak
memungkdnkan melikalen  jaga  jarak  maka dapat dilakukan
berbagnl  rekayasa  administrast  dan  teknis lninnya. Rekayasa
administrasi dapat beoupn pembatasan jumlah arang, pengaturan iadwal
don sebagainys, Sedangkan relayana teknis antara lnin dapit dhzru .
pembuatan  partisl turwn  jal ‘ e

. pengn Jalur - masuk  dan keluar, dan lain
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Regimtnn winatn diprnt dildcukan di dalam gedung /muangan atau di luar gedung
pata lokasi daya tarik winnta alam, budayn, dan hasil buatan  manusis,
Kepanwirantann Jugan memiliki anpek ekonomi dalanm mewajudk.an kesejahteraan
rukyvat. Dalam kondisi pundemi GOV D19 pewbulaan lokasi days tarik wisala
Parus berdasnrkann  ketentonn pemerintah  dacsnh  denggan penerapan  protokol
kesehatan yiung ketat

A, Bagi Pengeloln

1) Mewpeahatikan  informmsi  terkini serta  himbasuan  dan  instro kesi
pemerintah pusat dan pemerintah daerah terleait GOV IEID-19 di wila yahnya.
Infomasi Recri berkala dapat dinkines pada laman
htgea/ Jintdksicwmevwpmp klemk es,goid, www. covidlOgo.id, dan kebijakan
pemertntah doaernh setempnt;

2) Melakukan  pembersihan  dengan  disinfeksi  secara  berkala (paling
sedikit tiga kali sehari) terutama pada area, sarana dan peralstan yang
digunakan bersama seperti pegangan  tangpa, pintu toilet, perlengkapan
dan peralatan penyelenggaraan kegiatan daya tarik wisata, dan famsilitas
umum lainnya;

3) Menyedinkan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai cdan mudah
diakses oleh pengunjung;

4 Mengoptimalk an sirkulasi udara dan sinar matahari masuk area dalam
gedung. Jika terdapat AC lakukan pembersihan filter secara berkala;

5 Memastikan ruang dan barang publik bebas dari vektor dan binatang
pembawa penyakit;

6) Memastik an kamar mandi/toilet berfungsi dengan baik, bersih, kering ,
tidak bau, dilengkapi sarana cuci tangan pakai sabun atau handsanitizer,
serta memiliki ketersediaan air yang cukup;

7) Memperbanyak media informasi wajib pakai masker, jaga jarak minimal 1
meter, dan cuci tangan di seluruh lokasi;

8) Memastikan pekerja/SDM pariwisata memahami perlindungan diri dan
penularan COVID-19 dengan PHBS;

9) Pemberitahuan informasi tentang larangan masuk ke lokasi daya tarik
wisata bagi pekerja dan pengunjung yang memiliki gejala demam, batuk,
pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas;

10) Melakukan pemeriksaan suhu tubuh di pintu masuk gedung Jika
ditemukan pekerja atau pengunjung dengan suhu > 37,3 © C (2 kali
pemeriksaan dengan jarak 5 menit) tidak diperkenankan masuk. Petugas
pemeriksa suhu menggunakan masker dan pelindung wajah (fiaceshield).
Pelaksanaan pemeriksaan suhu agar didampingi oleh petugas keamanan,;

11) Mewa jibkan pekerja/SDM pariwisata dan pengunjung
menggunakan masker. Jika tidak menggunakan masker tidak
diperbolehkan masuk lokasi daya tarik wisata;

12) Memasang media informasi untuk mengingatkan pekerja/SDM pariwisata,
dan pengunjung agar mengikuti ketentuan pembatasan jarak fisik dan
mencuci tangan pakai sabun dengan air mengalir atau menggunakan
handsanitizer serta kedisiplinan menggunakan masker;

13) Terapkan jaga jarak yang dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti:
a) Pembatasan jumlah pengunjung yang masuk;

b) Pengaturan kembali jam operasional;

¢) Mengatur jarak saat antrian dengan memberi penanda di lantai
minimal 1 meter (seperti di pintu masuk, kasir, dan lain lain);

d) Mengomptimalkan ruang terbuka untuk tempat penjualan/ transaksi
agar mencegah ter jadinya kerumunan;

e) Mem batasi kapasitas penumpang lift dengan pemberian label di
lantai lift;

f) Pengaturan jarak minimal | meter di elevator dan tangga;

g Pengaturan alur pengunjung di area daya tarik wisata;

h) Menggunakan pembatas/partisi (misalnya flexy glass) di meja atau
counter sebagai perlindungan tambahan untuk pekerja/SDM
pariwisata (loket pembelian tiket, customer service, dan lain-lain).

FrS——
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14) Mendorong penggunaan metode pembayaran nontunai (tanpa kontak
dan tanpa alat bersama);

15) Jika memungkinkan, dapat menyediakan pos kesehatan yang dilengkapi
dengan tenaga kesehatan dan sarana pendukungnya untuk mengantisipasi
pengun jung yang mengalami sakit;

16) Jika ditemukan pekerja/SDM pariwisata dan pengunjung yang ditemukan
yang suhu tubuhnya > 37,3 ©C dan gejala demam, batuk, pilek, sakit
tenggorokan, dan/atau sesak nafas, diarahkan dan dibantu untuk
mendapatkan pelayanan kesehatan di fasilitas pelayanan kesehatan
terdekat;

17) Lokasi daya tarik wisata yang berisiko terjadinya penularan karena
sulit dalam penerapan jaga jarak dan banyaknya penggunaan
peralatan/benda-benda secara bersama/bergantian, agar tidak |
dioperasikan dahulu

b. Bagi Pekerja

1) Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berangkat bekerja di lokasi
daya tarik wisata. Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek,
nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan
diri ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila berlanjut, dan laporkan pada
pimpinan tempat Ker ja;

2) Saat perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker,
menjaga jarak minimal 1 meter, hindari menyentuh area wajah, jika
terpaksa akan menyentuh area wajah pastikan tangan bersih dengan cuci
tangan pakai sabun dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer;

3) Semua pekerja (pedagang, petugas keamanan, tukang parkir dan lain
lain) harus selalu berpartisipasi aktif mengingatkan pengunjung untuk
menggunakan masker dan menjaga jarak minimal 1 meter;

4) Saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak
dengan anggota keluarga di rumah, serta membersihkan hand phone,
kacamata, tas, dan barang lainnya dengan cairan disinfektan;

5) Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS seperti
mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 menit sehari dan
istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 jam, serta menghindari faktor
risiko penyakit.

c. Bagi Pengunjung

1) Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum melakukan kunjungan
ke lokasi daya tarik wisata. Jika mengalami gejala seperti demam, batuk,
pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan
periksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila berlanjut;

2) Selalu menggunakan masker selama berada di lokasi daya Tarik wisata;

3) Menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai sabun
dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer,

4) Hindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut;

5) Tetap memperhatikanjagajarakminimal 1 meter;

6) Saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak
dengan anggota keluarga di rumabh;

7) Bersihkan handphone, kacamata, tas, dan barang lainnya dengan
cairan disinfektan.

II. TEMPAT / KEGIATAN OLAHRAGA
Pada masa pandemi COVID-19 masyarakat tetap dianjurkan melakukan

aktivitas fisik, latihan fisik, dan olahraga untuk meningkatkan daya tahan
tubuh dan mengendalikan faktor risiko penyakit. Latihan fisik juga harus
tetap dilakukan oleh olahragawan untuk menjaga kebugaran jasmani

e ——— p— J—
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- sebagai salah satu upayn mempertahankan dan meningkatkan prestasi
olahraga. ukan langkah-langkah untuk mencegah potensi penularan
COVID-19 dalam pelaksanann kegintan keolahragaan Penentuan langkah ini
disesuaikan dengan tingkat risiko olahraga dan jumlah individu yang terlibat
dalam kegiatan olshragn dengan mempertimbangkan:

& Risiko rendah terpapar COVID-19, apabila kegiatan olahraga yang
dilakukan @& rumah, dilakukan  sendiri  atau  dengan anggota
keluarga, menggunakan peralatan sendiri,

b. Risiko sedang terpapar COVID-19, apabila kegiatan olahraga di
tempat umum vang dilakukan sendiri, olahraga di tempat umum dengan
keluarga (kurang dari § orang), meggunakan peralatan sendiri;

¢ Risiko tinggl terpapar COVID-19, apabila kegiatan olahraga di tempat
umum dan berkelompok, olahraga di tempat umum bersama orang lain
yang bukan keluarga, menggunakan peralatan bergantian.

Adanva penvakit komorbid seperti diabetes, hipertenai, gangguan paru dan
gangguan ginjal, kondisi immunocompromised/penyakit autoimun dan
kehamilan agar menjadi pertimbangan daiam meakuikan kegiatan
keolahragaan.

Hal-hal vang harus diperhatikan dalam pelaksa naan kegit an keolahragaan
pada situasi pandemi COVID-19, adalah sebagai berikut:

a. Olaliraga masvarakat vang dilakukan secara individu di luar rumah Pada

kegiatan olahraga vang dilakukan masyarakat secara individu di luar

rum ah saat pandemi, masyarakat harus mematuhi himbauan se bagmi

berikut:

1) Masvarakat agar soenantiasa memantau dan memperbaharui
perkembangan informasi tentang COVID-19 di wilayahnya. [nfiormasi
secara berkala dapat diakses pada laman
https://infeksiemerging kemkes.go.id, www.covidl9 goid, dan kebi-
jakan pemerintah daerah sctempat;

2) Memastikan kondisi tubuh sehat sebelum berolahraga. Jika ada gejala
demam, batuk, pilek, nveri tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap ;
tinggal di rumah, olahraga dilakukan di dalam rurnah;

3) Menghindari olahraga vang membutuhkan kontak fisik;

4) Masker harus selalu dipakai selama melakukan kegiatan olahraga
diluar rumah. Olahraga vang menggunakan masker dilakukan
dengan intensitas ringan sampai sedang (masih dapat berbicara ketika
berolahra gea);

5) Menjaga kebersihan tangan dengan mencuci tangan pakai sabun
dengan air naengalir atau menggunakan handsanitizer sebelum dan
sesudah olahraga;

6) Hindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung atau mulut;

7) Memperhatikan jaga jarak:

a) Olahraga yang dilakukan tanpa berpindah tempat atau olahraga
yang dilakukan dengan posisi sejajar minimal 2 meter dengan orang
lain;

b) Jalan kaki dengan jarak t 5 meter dengan orang di depannya;

¢) Berlari dengan jarak + 10 meter dengan orang di depannya;

d) Bersepeda dengan jarak : 20 meter dengan orang di depannya.

8) etelah berolahraga dan tba di rumah, segera cuci tangan, munds,
dan berganti pakaian,

9) Jika diperlukan, bemshkan alat olahraga, handphone, kacamata, tas
dan barang lainnya dengan cairan disinfektan.

.'mm' m&hu::“d.imtﬁ“mt rti kelompok
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Memantau dan me harul perkembangan informasi tentang
" COVID-19 & wilgwmlnﬁwmﬂ secarn berkala dapat diakses
pada laman https / /infeksiemerging. kembkes. go.id, |
www covid 19 go id, dan kebijakan pemerintah daerah setempat, ,
b Memastikan penerapan jagn jarak dapat dilaksanakan dengan
menvesuaikan jumlah peserta dengan luas lokasi, jarak minimal 2
meter antar peseria;
¢} Menvediakan  sarana  cuci  tangan  pakai  sabun dtau
handsanitimer di lokasi kegiatan,
d) Memastikan tidak terdapat penggunaan alat olahraga yang dipakai
bersama,
o Penyelenggara  harus  dapat  memawikan  tidak  terjadi
kerumunan.

2) Bagi Masvarakat

a) Memastikan kondisi tubuh sehat sebelum berolahraga, jika ada
keluhan demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak
nafas tetap tinggal di rumah dan olahraga dilakukan di dalam
rumah;

b) Menghindari olahraga yang membmtuhkan kontak fisik;

¢) Menerapkan prinsip jaga jarak saat berolahraga;

d) Menggunakan masker saat berolahraga. Olahraga yang
menggunakan master dilakukan dengan intenisitas ringan sampai
sedang (masih dapat berbicara ketika berolahraga);

¢) Jaga kebewsihan tangan dengan mencuci tangan pakai sabun
dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer sebelum
dan sesudah olahraga;

f) Hindari tangan menyentuh area wajah seperti mata, hidung,
atau mulut;

gl Segera cuci tangan, mandi, dan berganti pakaian setelah
berolahraga;

h) Jika diperlukan setelah tiba di rumah, bersihkan alat olahraga,
handphone, kacamata, tas dan barang lainnya dengan cairan
desinfektan.

c. Olahraga Masyarakat yang dilakukan di Pusat Kebugaran
1) Bagi Pengelola

a) Memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi
pemerintah pusat dan pemerintah daerah terkait COVID-19 di
wilayahnya sesuai dengan perkembangan terbaru. Informasi secara
berkala dapat diakses pada laman
https://infeksiemerging. kemkes.go.id, www.covidl9.go.id, dan
kebijakan pemerintah daerah setempat;

b) Menyediakan informasi tentang COVID-19 dan upaya
pencegahannya di pusat kebugaran, seperti cuci tangan yang
})qnar, penggunaan masker, etika batuk, gizi seimbang, dan lain-
ain;

€ Menyediakan tempat cuci tangan pakai sabun dan/atau
handsanitizer pada pintu masuk, ruang administrasi/pendat taran,
ruanglatihan, dan ruang ganti; :

d] Sebelum instruktur, personal trainer, pekerja, dan anggota datang
ke pusat kebugaran, dilakukan self assessment risiko COVID-19
(Form 1), Jika hasil self assessment terdapat risiko besar, tidak
;:pefkem_nhu melakukan latihan atau masuk kerja di pusat

€) Hﬂhﬁu:uaﬁ:npham subu di pintu masuk, jika ditemukan
suhu > 37,3 0 tidak diijinkan masuk ke pusat kebugaran;
mﬂurmukdmmww”cmwmﬁu

)
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wainh (faceshield)
ﬂiﬁw kapuaitan angrs yang melakukan latihan, agar dapat
jarak. Jumiah anggota yang dapat berlatih
Hap sew m jumiah  alat olahrags dengan
mmmmﬂmunmmummzmr
f) Membmtasi  jumiah  snggta vang masuk ke dalam ruang
7/ runng hiker
Iatihan bag

jnedwal angata shingga memunglnkan
untuk dilakukan disinfeksi alat olahraga Disinfekai alat olahraga
dilnkukan  sebelum dan  setelah digunakan. Alat olahraga tidak
digunakan bergantian dalam satu sesi latihan,

k) Melakukan  pembersihan  dan  disinfeksi ruangan  dan
permiukaan benda yang sering disentuh secara berkala paling
wedilkit tign kall sehari,

) Memberikan jarak antar alat berbeban minimal 2 meter;

m) Memberikan sekat pembatas untuk alat-alat kardio freadmill
bicycle, elliptical machine yang letaknya berdempetan atau kurang
dari 1.5 meter,

n) Sedapat mungkin menghindari pemakaian AC, sebaiknya sirkulas:
udara lewat pintu jendela terbuka,

o) Jika tetap memakai AC maka perlu diperhatikan tingkat
kelembaban udara di dalam ruangan dan mengatur sirkulasi udara
sebalk mungkin agar tetap kering Disarankan menggunakan alat
pembersih udara/air purifier,

M Memberikan penanda atau rambu-rambu pada lantai untuk
mempermudah jaga jarak setiap anggota;

q) Mewajibkan anggota untuk membawa handuk, matras, dan alat
pribadi lminnya sendiri;

1 Mewajibkan semua anmggota dan pekerja menggunakan masker
di lingkungan pusat kebugaran. Sebaiknya mengganti masker yang
dipakai dari luar,

s) Lansia tidak dianjurican berlatih di pusat kebugaran. Jika akan
dibuka untuk kelompok berisiko termasuk lansia, sebaiknya
kegintan dilakukan di tenmpat privat tersendiri atau dalam bentuk
kunjungan rumah.

2) Bagl Pekerja (termasuk instruktur, personal trainer, dan lain lain)

a) Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berangkat. Jika
mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,
dan/atau sesak nafas tetap di mummh dan periksakan diri ke
fanilitus pelayanan kesehatan apabila berlan jut, serta laporkan pada
pimpinan tempat kerja;

b) Saat perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan muasker
dan jiks diperlukan dapat digunakan tambahan pelindung mata
(eye protection) ntau pelindung wajah (faceshield), menjaga jarak
dengan orang lain, hindari menyentuh area wajah, jika terpaksa
akan menyentuh area wajah pastikan bersih dengan cuci
fungan pakal sabun dengan air men atau menggunakan
handsanitiser,

Melakukan p han area ke
¢ m area kerja masing-masing sebelum dan
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) Meningkatkan daya tahan tubyuh dengan menerapkan PEBS sepcr?l
mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 rn'enll.
sehari dan isticahat vang cukup dengan tidur minimal 7 jam,

serta menghindari faktor risiko periyakit. .

3) Bagi Anggota Pusat Kebugaran "
a) Memastikan kondisi tubuh sehat sebelum berolahraga, jika ada

geiala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan dan/atau

sesak nafias, olahraga dilakuk an di rumah;
b) Disarankan mandi terlebih dahulu sebelum

kebugaran;
¢l TMidak melakukan olahraga kontak, yaitu olahraga yang

bsersentuhan langsung dengan orang lain;
d) Wajib menggunakan masker di area pusat kebugaran;

e] Mengganti masker vang dipakai dari luar;
i Disarankan melakukan latihan intensitas sedang (masih dapat

berbicara ketik a berolahraga);
g) Masker dapat dilepas saat melakukan latihan intensitas berat

dengan memperhatikan jarak antar anggota dan dikenakan
kembali ketika selesai berlatih. Mencuci tangan pakai sabun
dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer sebelum

dan setelah selesai berlatih;

h) Mandi dan berganti pakaian setelah sclesai berlatih;

i) Apabila menggunakan alat olahraga, tidak digunakan secara
bersama dan bersihkan dengan disinfektan sebelum dan sesudah
digunakan;

j) Tidak memaksakan diri untuk berolahraga apabila merasa kurang

sehat.
d. Penyelenggaraan Kegiatan Event Pertandingan Keolahragaan

Pada pelaksanaan event olahraga, setiap penyelenggara berkoordinasi
dengan dinas kesehatan dan dinas terkait yang menangani olahraga di
provinsi/ kabupaten /kota.
1) Penyvelenggara Kegiatan

a) Memperhatikan informasi terkifli serta himbauan dan instruksi
pemerintah pusat dan pemerintah dacrah terkait COVID-19 di
wilayahnya. Informasi secara berkala dapat diakses pada laman
https://infeksiemerging kemkes.go.id, @ www.covidl9.go.id, dan
kebijakan pemerintah daerah setempat;

b} Merancang jadwal pertandingan yang memungkinkan
pembatasan jumlah orang di lokasi event olahraga;

c) Memastikan olahragawan dalam kondisi sehat sebelum
bertanding, baik kondisi kesehatan secara umum maupun terkait
dengan COVID-19 dengan melakukan pemeriksaan kesehatan dan
pemeriksaan rapid test/RT-PCR sebelum bertanding;

d) Menyediakan sarana cuci tangan pakai sabun atau
handsanitizer yang mudah diakses;

€) Menyediakan media informasi di tempattempat strategis di lokasi
veénue tentang pencegahan penularan COVID-19 seperti wajib
penggunaan miasker, jaga jarak, cuci tangan pakai sabun dengan air
;:f?:gahr atau menggunakan handsanitizer, etika batuk, dan lain

n;

f) Jika memungkinkan menyediakan area/ruangan tersendiri untuk
ob,ervasn olahragawan dan pelaku olahraga yang ditemukan
gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak
nafas saat berada di event pertandingan keolahragaan;

benlatih  di pusat
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g Melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala (paling
sedikit tiga kali sehari) pada area atau sarana yang sering
digunakan bersama dan di sentuh;

h) Melakukan pengukuran suhu tubuh di pintu masuk kepada semua

oraang.  Jika ditemukan suhu tubuh > 37,3 Oc¢ dan/atau

terdapat gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,

dan/atau sesak nafas, maka tidak diperkenankan masuk ke
venue kegiatan. Mewajibkan penggunaan masker bagi semua orang

di lokasi venue dan bagi olahragawan saat tidak bertanding;

i} Apabila event olahraga akan menghadirkan penonton, panitia
harus memastikan dilaksanakannya penerapkan jaga jarak yang
dilakukan dengan berbagai cara seperti:

(1) Pembatasan jumlah penonton sesuai kapasitas ruangan
event;

(2) Memberikan jarak minimal 1 meter antar tempat duduk
penonton;

(3) Mewajibkan penonton menggunakan masker. Jika kondisi padat,
tambahan penggunaan pelindung wajah (ftaceshield) bersama
masker sangat direkomendasikan sebagai perlindungan
tambahan;

(4) Melakukan rekayasa administrasi dan teknis lainnya agar tidak
terjadi kerumunan,;

(5) Tidak melibatkan kelompok rentan (anak-anak, lansia, dan orang
yang memiliki penyakit komorbid) pada event olahraga.

2) Olahragawan
a) Selalu menerapkan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (Germas)
melalui PHBS, sebagai berikut:
(1) Mencuci tangan pakai sabun dengan air mengalir atau
menggunakan handsanitizer,
(2) Gunakan siku untuk membuka pintu dan menekan tombol lift;
(3) Upayakan tidak sering menyentuh fasilitas/peralatan yang
dipakai bersama di area tempat pelatihanTetap menjaga jarak
minimal 1 meter.Tidak melakukan kontak seperti jabat tangan
atau memeluk (victory celebration).

1) Masker selalu digunakan di lingkungan venue dan dilepas saat
melakukan pertandingan dan digunakan kembali setelah selesai
bertanding.

2) Cuci tangan, mandi, dan berganti pakaian sebelum dan setelah
selesai melakukan pertandingan.

3) Tidak berbagi peralatan pribadi seperti tempat
makan/minum, handuk, dan lain lain.

a. Penonton
1) Memastikan kondisi tubuh sehat, tidak terdapat gejala demam,

batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas.

2) Wajib menggunakan masker pada area pertandingan. Jika kondisi
padat, tambahan penggunaan pelindung wajah (fiaceshield) bersama
masker sangat direkomendasikan sebagai perlindungan tambahan.

3) Tidak melakukan kontak seperti jabat tangan atau memeluk (victory
celebration)
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4) Membawa perlengkapan pribadi
5) Tetap menjaga jarak minimal 1 meter

e. Pusat Pelatihan Olahraga
Pusat pelatihan olahraga adalah pusat latihan untuk peningkatan prestasi
olahragawan meliputi Pusat Pendidikan Latihan Pelajar (PPLP), Pusat
Pendidikan Latihan Mahasiswa (PPLM), Pemusatan Pelatihan Nasional
(Pelatnas), Pemusatan Pelatihan Daerah (Pelatda), serta sentra olahraga
lainnya.
a. Bagi Pengelola Tempat Pelatihan

1) Memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi
pemerintah pusat dan pemerintah daerah terkait COVID-19 di
wilayahnya. Informasi secara berkala dapat diakses pada laman
https://infeksiemerging.kemkes.go.id, www.covidl9.go.id, dan
kebijakan pemerintah daerah setempat.

2) Menerapan higiene dan sanitasi lingkungan
a) Memastikan seluruh area pusat pelatihan bersih dan higienis

dengan melakukan pembersihan secara berkala menggunakan
pembersih dan disinfektan yang sesuai (paling sedikit tiga kali
sehari), terutama handle pintu dan tangga, peralatan olahraga
yang digunakan bersama, area dan fasilitas umum lainnya.

b) Menjaga kualitas udara tempat pelatihan dengan
mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahari masuk
ruangan pelatihan /ruangan kerja, pembersihan filter AC.

c) Melakukan rekayasa teknis pencegahan penularan seperti
pemasangan pembatas atau tabir kaca pada alat olahraga,
pembatas ruangpelatihan, dan lain lain.

3) Penyiapan makanan bagi olahragawan dan pelaku olahraga
memperhatikan kebutuhan gizi olahragawan dan mengikuti standar
keamanan pangan yang berlaku.

4) Melakukan penerapan jaga jarak pada setiap aktifitas di pusat
pelatihan, diantaranya dengan:

a) Melakukan pengaturan jumlah olahragawan dan pelaku
olahraga yang masuk pusat pelatihan agar memudahkan
pencrapan jagajarak.

b} Melakukan pengaturan jarak antrian minimal 1 meter pada pintu
masuk ruang latihan, ruang makan, dan lain-lain.

5) Melakukan pemantauan kesehatan olahragawan dan pelaku
olahraga sccara proaktif:

a) Sebelum masuk kembali ke pusat pelatihan, mewa jibkan
seluruh olahragawan dan pelaku olahraga untuk membawa surat
keterangan sehat (termasuk pemeriksaan rapid test atau RT-PCR)
untuk memastikan dalam kondisi sehat dan tidak terjangkit
COVID-19.

b) Mendorong olahragawan dan pelaku olahraga untuk mampu
melakukan pemantauan kesehatan mandiri (self monitoring dan
melaporkan apabila mengalami demam, batuk, pilek, nyeri
tenggorokan, dan/atau sesak napas untuk dilakukan konsultasi
dengan petugas kesehatan.

6) Menyediakan  area/ruangan  tersendiri  untuk  observasi
olahragawan dan pelaku olahraga yang ditemukan gejala demam,
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batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak napas saat berada

di pusat pelatihan. :

7) Jika olahragawan dan pelaku olahraga harus menjalankan isolasi
mandiri agar hak-h aknya tetap diberikan.

8) Melakukan pengikuran suhu tubuh di pintu masuk kepada semua
orang. Jika ditemuk an suhu tubuh > 37,3 °C dan/atau terdapat gejala
sepertidemam, batuk, pilek, nyeri teng gookan, dan/atau sesak napas
maka tidak diperkenankan masuk ke pusat pelatihan.

9) Pada kondisi tertentu jika diperlukan, tempat pelatihan yang
memiliki sumber daya dapat memfasilitasi tempat isolasi mandiri.
Standar penyelenggaraan isolasi mandiri merujuk pada pedoman
dalam laman www.covidl9.go.id.

b. Bagi Olahragawan

1) Selalu menerapkan Germas melalui PHBS saat di tempat pelatihan,
sebagai berikut:

a) Tetap menjagajarak minimal 1 meter.

b) Mencuci tangan pakai sabun dengan air mengalir atau Gunakan
siku untuk membuka pintu dan menekan tombol lift.

¢) Upayakan tidak sering menyentuh fasilitas/peralatan yang
dipakai bersama di area teMpat pelatihan.

d) Biasakan tidak berjabat tangan.

e)] Masker tetap digunakan di lingkungan tempat pelatihan.
Masker dapat dilepas saat melakukan latihan dan dikenakan
kembali setelah sclesal berlatih.

2) Pastikan kondisi badan sehat sebelum melakukan latihan, jika ada
keluhan demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak
napas agarl tidak Melakukan latihan dan segera melapor kepada
pelatih,

3) Cuci tangan, mandi dan berganti pakaian setiap kali setelah
melakukan latihan.

4) Tidak berbagi peralatan pribadi seperti makanan, minuman, peralatan
olahraga (handuk, gloves gym, gym belt, matras olahraga), dan lain-
lain.

c. Bagi Pekerja lainnya .
1) Selalu menerapkan Germas melalui PHBS saat di rumah, dalam
perjalanan ke, dari, dan selama berada di pusat pelatihan, sebagai

berikut:

a) Pastikan anda dalam kondisi sehat, jika ada keluhan demam,
batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak napas agar
tetap tinggal di rumah.

b) Selalu menggunakan masker.

¢) Saat tiba di pusat pelatihan, segera mencuci tangan pakai sabun
dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer.

d) Upayakan tidak sering menyentuh fasilitas/peralatan yang
dipakai bersama di area ker ja.

e] Saat tiba di rumah, tidak bersentuhan dengan anggota keluarga
sebelum membersihkan diri (mandi dan mengganti pakaian kerja).

2) Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS seperti
mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 menit sehari
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LAMPIRAN XI
PERATURAN BUPATI BENGKAYANG

NOMOR : 35 TAHUN 2020
TANGGAL: [4 AQuSHe S 2020
TENTANG

PELAKSANAAN POLA HIDUP MASYARAKAT PADA
TATANAN KEHIDUPAN NORMAL BARU MENUJU
MASYARAKAT YANG SEHAT, DISIPLIN, DAN
PRODUKTIF DI TENGAH PANDEMI CORONA VIRUS
DISEASE 2019 DI KABUPATEN BENGKAYANG

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
DI FASILITAS PELAYANAN KESEHATAN

1. Pendahuluan
Corona virus adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit

mulai dari gejala ringan sampai berat. Ada setidaknya dua jenis corona virus
yang diketahui menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat
seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory
Syndrome (SARS). Corona virus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis
baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus
penyebab COVID-19 ini dinamakan Sars-CoV-2. Virus corofa adalah zoonosis
(ditularkan antara hewan dan manusia). Penelitian menyebutkan bahwa SARS
ditransmisikan dari kucing luwak (civet cats) ke manusia dan MERS dari unta
ke manusia. Adapun, hewan yang menjadi sumber penularan COVID-19 ini

masih belum diketahui

Tanda dan gejala umum infeksi COVID-19 antara lain gejala gangguan
pernapasan akut seperti demam, batuk dan sesak napas. Masa inkubasi rata-
rata 5-6 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari. Pada kasus COVID-19
yang berat dapat menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal
ginjal, dan bahkan kematian. Tanda-tanda dan gejala klinis yang dilapo’kan
pada sebagian besar kasus adalah demam, dengan beberapa kasus mengalami
kesulitan bernapas, dan hasil rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia luas

di kedua paru.

Berkaitan dengan kebijakan penanggulangan wabah penyakit menular,
Indonesia telah memiliki Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah
Penyakit Menular, Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991 tentang
Penangulangan Wabah Penyakit Menular, dan Pelaturan Menteri Kesehatan
Nomor 1501/Menkes/Per/X /2010 tentang Jenis Penyakit Menular Tertentu
Yang Dapat Menimbulkan Wabah dan Upaya Penanggulangan. Untuk itu
dalam rangka upaya penanggulangan dini wabah COVID-19, Menteri
Kesehatan telah mengeluarkan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
HK.01.07/MENKES /104 /2020 tentang Penetapan Infeksi Novel Coron avirus
(Infeksi 2019-nCoV) sebagai Jenis Penyakit Yang Dapat Menimbulkan Wabah
dan Upaya Penanggulangannya. Penetapan didasari oleh pertimbangan bahwa
Infeksi Novel CoroMa virus telah dinyatakan WHO sebagai Kedaruratan
Kesehatan Masyarakat yang Meresahkan Dunia (KKMMD)/Public Health
Emergency of Iinternational Concern (PHEIC) Selain itu meluasnya penyebaran
COVID-19 ke berbagai negara dengan risiko penyebaran ke Indonesia terkait

dengan mobilitas penduduk, memerlukan upaya penanggulangan terhadap
penyakit tersebut.
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4. Melaksanakan manajemen klinis

S. Melaksanakan penceganan dan pengendaiian penuiaran

6. Melaksanakan komunikasi risiko dan pemberdsyann musyakat
7. Melaksanakan penyediaan sumber daya

8. Melaksanakan pelayanan kesehatan esenaial

2. Dasar Huk um

a. Fasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Irdonesia Tahun i
1945; |

b. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Walah Panynkit Menular
(Lembaran Negara Republik Indonesin Tahun 1984 Nomor 20, Tamimbian
Lembaran Negara Republik Indomesia Nomor 3273);

¢. Undang-Undang no 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Benmna
(Lembaran Republik Indomesia Tabmun 2007 Nomor 66, Tam'bshan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4723);

d. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Keschatan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 14¥, Tambatnn Lemberan
Negara Republik Indonesia Nomor 5063);

e. Undang - Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentag Kekarantinaan Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 128, Tambalun
Negara Republik Indonesia Nomor 6236);

f. Peraturan Presiden Nomor 17 Tahun 2018 tentang Penyelenggaraan
Redaruratan Bencana pada Kondisi Tertentu (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 34);

g Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
HK.01.07/MENKES/104/2020 tentang Infeksi Novel Corona Virus (Infeksi
2019-nCov) Sebagai Penyakit Yang Dapat Menimbulkan Wabah dan Upaya
Penanggulangan

h. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten
Daerah Tingkat I Bengkayang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

1999 Nomor 44, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3823);

3. Ruang Lingkup
Standar Operasional Prosedur protokol kesehatan ini meliputi Dinas
Kesehatan dan KB, Puskesmas, Rumah Sakit Umum Daerah dan UKBM
(Usaha Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat) yang ada di masyarakat

4. Sarana dan Prasarana

Tempat cuci tangan

Thermo gun

Masker medis dan kain

Sabun

Hand sanitizer

desinfekian

Tisu

Kambu - rambu pembatas Jaga jarak

Mateni informasi dan edukasi tentang penc egahan COVID 19

S. Pelaksana

a, !ﬂmmﬂuhﬂhﬁuﬁmmdﬂn KB;
b, m“mwmmm
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